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Pendahuluan sosial dengan teman sebaya, keluarga, maupun

Keterampilan sosial anak yang menurun secara
nyata berdampak pada keberhasilan dalam proses
pembelajaran. Akibat kemmapuan sosial tidak
berkembang mengakibatkan anak sulit
mengomunikasikan kebutuhan dan pendapatnya.
Komunikasi memberikan pengaruh yang sangat besar
dalam meraih keberhasilan pendidikan (Pratiwi et al.,
2022). Data menyatakan tingkat komunikasi anak
menggunakan bahasa yang baik dan benar baru
mencapai 57,2% setengah dari jumlah peserta didik di
sekolah yang diteliti (Nurkhasanah, 2023). Sedangkan
keterbatasan komunikasi menyebabkan anak cenderung
tidak percaya diri dan mengakibatkan anak tidak dapat
berinteraksi sosial dengan baik, sehingga anak menjadi
pribadi yang anti sosial. Sikap anti sosial kerap terjadi
pada anak yang kebanyakan bermain gadget, sehingga
anak menjadi kesulitan dalam membangun interaksi
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lingkungan sekitarnya (Afdalia & Gani, 2023).

Optimalnya stimulasi perkembangan interaksi
sosial anak tidak lepas dari peran penting guru sebagai
pengelola kegiatan main. Guru berperan sebagai
fasilitator yang dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan sosial anak melalui
kegiatan bermain. Dalam konteks ini, pengelolaan
kegiatan main yang baik diharapkan dapat memberikan
kondisi bermain yang optimal, di mana anak merasa
nyaman dan termotivasi untuk berinteraksi dengan
teman-temannya.

Keadaan yang menyenangkan selama proses
pembelajaran memiliki dampak signifikan terhadap
semangat belajar anak. Ketika suasana belajar dibuat
menyenangkan, anak akan merasa lebih tertarik untuk
berpartisipasi dalam kegiatan, termasuk berinteraksi
sosial dengan teman sebaya. Hal ini akan
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mempengaruhi kemampuan mereka dalam
berkomunikasi, bekerja sama, dan membangun
hubungan yang sehat dengan orang lain (Sulastri et al.,
2022). Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi perancangan pengelolaan
kegiatan main yang lebih efektif. Dengan demikian,
pengelolaan kegiatan yang baik tidak hanya berfokus
pada pengembangan akademik, tetapi juga dapat
meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak di
kemudian hari. Hasil dari penelitian ini diharapkan
menjadi acuan dalam merancang kegiatan yang mampu
memperkaya pengalaman sosial anak, sekaligus
mendukung perkembangan emosional dan kognitif
mereka.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dan jenis penelitian Quasi Experimental Design dengan
desain penelitian “Pre-Test and Post-Test with Non-
Equivalent Control Group Design”. Desain penelitian
menggunakan dua kelas sampel, yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang
diberikan perlakuan sedangkan kelas kontrol adalah
kelas yang tidak diberikan perlakuan (Isnawan et al,,
2020). Hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat,
karena dapat membandingkan dengan keadaan
sebelum diberi perlakuan (Alpiyanah et al., 2023).

Sugiyono menyatakan “populasi merupakan
jumlah yang ada pada obyek/subyek meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh obyek atau sabyek
tersebut” (Sugiyono, 2023). Populasi penelitian ini
berjumlah 48 anak kelas B di PAUD Cinta Bangsa Desa
Pemenang Timur, Kecamatan Pemenang, Kabupaten
Lombok Utara yang terdaftar pada tahun ajaran
2024/2025 terdiri dari dua kelas By 24 anak dan kelas B>
24 anak. Teknik sampeling penelitian ini menggunakan
teknik Nonprobability Sampeling dengan sampeling
sensus. Sampel total adalah sensus, dimana semua
anggota populasi dijadikan sampel. Penelitian ini
dilakukan pada populasi dibawah 100 sehingga seluruh
anggota polulasi dijadikan sampel sebagai
obyek/subyek yang dipelajari atau sebagai responden
pemberi informasi(Sugiyono, 2023).

Teknik analisis data yang dignakan dalam
penelitian ini adalah statistik deskriftif, uji paired sampel
t-test, dan uji n-gain skor. Data primer yang terkumpul
dibuat dalam bentuk tabel kemudian dianalisis secara
deskriptif. Analisis deskriptif disajikan dalam penelitian
ini untuk memberikan gambaran umum mengenai
penyebaran data yang diperoleh di lapangan. Data yang
disajikan berupa data mentah kemudian diolah
menggunakan teknik statistik deskkriptif. Adapun
dalam deskripsi data disajikan dengan bentuk distribusi
analisis deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, uji
independen t test, dan wuji n-gain score dihitung

menggunakan program komputer microsoft excel 2010
dan SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi
30. Analisis ini dijadikan pendahuluan untuk
selanjutnya dilakukan uji hipotesis.
H.: Terdapat pengaruh antara pengelolaan
kegiatan main terhadap kemampuan interasi
sosial anak usia 5-6 tahun di PAUD Cinta Bangsa.
Hp: Tidak ada pengaruh antara pengelolaan
kegiatan main terhadap kemampuan interasi
sosial anak usia 5-6 tahun di PAUD Cinta Bangsa.

Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Data
Data Pengelolaan Kegiatan Main

Tabel 1. Nilai Pretes dan Posttet Pengelolaan Kegiatan
Main Kelompok Eksperimen

. Skor
Indikator Pretest  Posttest Ket

Penyiapan rencana 5 3
pembelajaran
Penyiapan alat dan bahan 2 6
Penataan lingkungan main 4 6
Menentukan jenis permainan 4 5
Strategi pembelajaran 8 14
Metode pendekatan 2 2
Pembukaan 23 24
Inti 23 25
Penutup 8 9
Menentukan tingkat capaian 5 5
perkembangan anak
Total Skor 78 99
Rata-Rata 7,8 9,9
Persentase 65% 82,5%
Kategori B A

Tabel 2. Nilai Pretest dan Posttest Pengelolaan Kegiatan
Main Kelompok Kontrol

Skor
Indikator Pretes  Postte  Ket.
t st
Penyiapan rencana 5 5
pembelajaran
Penyiapan alat dan bahan 2 3
Penataan lingkungan main 4 4
Menentukan jenis permainan 4 4
Strategi pembelajaran 8 11
Metode pendekatan 2 2
Pembukaan 23 23
Inti 23 25
Penutup 8 9
Menentukan tingkat capaian 2 3
perkembangan anak
Total Skor 78 86
Rata-Rata 7,8 8,6
Persentase 65% 71,67%
Kategori B A
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Data Kemampuan Interaksi Sosial

Tabel 3. Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Interaksi Sosial Anak Kelompok Eksperimen

Nama Anak Pg;;:; Kategori Posljizilf Kategori NamaAnak P;ZI:;:; Kategori Pog;(lzzil,‘ Kategori
Af 60 BSH 73 BSH Fa 54 BSH 75 BSB
Fa 57 BSH 72 BSH Ro 53 BSH 69 BSH
Pr 46 MB 86 BSB Ma 55 BSH 69 BSH
Ai 57 BSH 69 BSH Ha 57 BSH 72 BSH
Al 58 BSH 79 BSB Fa 52 BSH 71 BSH
Ar 55 BSH 73 BSH Na 55 BSH 77 BSH
An 55 BSH 71 BSH Na 57 BSH 71 BSH
Afi 55 BSH 70 BSH Lu 57 BSH 73 BSH
Da 51 BSH 71 BSH Ri 46 MB 74 MB
Fi 59 BSH 69 BSH Zah 56 BSH 78 BSB
Hi 53 BSH 53 BSH Zal 59 BSH 67 BSH
Ha 51 BSH 51 BSH Zay 57 BSH 80 BSB

Pretest: BB = 0 Anak, Persentase 0%
MB = 2 Anak, Persentase 8,3%
BSH = 22 Anak, Persentase 91,7 %
BSB = 0 Anak, Persentase 0%

Posttest: BB = 0 Anak, Persentase 0%
MB =1 Anak, Persentase 4,17 %
BSH = 18 Anak, Persentase 75%

BSB =5 Anak, Persentase 20,83 %

Tabel 4. Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Interaksi Sosial Anak Kelompok Kontrol

Nama Anak P::;;:ilf Kategori Poslj;::; Kategori Nama Anak P:;::; Kategori Poslj;;:; Kategori
Af 46 MB 53 BSH En 48 MB 54 BSH
Ay 42 MB 47 MB Az 42 MB 52 BSH
Kh 44 MB 57 BSH Fa 46 MB 51 BSH
Al 41 MB 54 BSH Ah 48 MB 50 BSH
Fa 42 MB 49 MB Ad 45 MB 48 MB
Ha 46 MB 56 BSH Az 50 BSH 55 BSH
Ra 42 MB 52 BSH Fe 42 MB 48 MB
Az 54 BSH 61 BSH Hi 52 BSH 57 BSH
Al 45 MB 52 BSH Qi 56 BSH 59 BSH
Gh 41 MB 50 BSH Az 55 BSH 57 BSH
Za 46 MB 53 BSH Yu 43 MB 49 MB
Dw 42 MB 47 MB Ai 52 BSH 54 BSH

Pretest: BB = 0 Anak, Persentase 0%
MB = 18 Anak, Persentase 75%
BSH = 6 Anak, Persentase 25%

BSB = 0 Anak, Persentase 0%

Posttest: BB = 0 Anak, Persentase 0%
MB = 6 Anak, Persentase 25%

BSH = 18 Anak, Persentase 75%
BSB = 0 Anak, Persentase 0%

Berdasarkan nilai pretest dan posttest kemampuan
interaksi sosial anak kelompok eksperimen menyatakan
jumlah sampel (N) 24 dengan kategori nilai sebagai
berikut: Belum Berkembang Pretest = 0 dan Posttest = 0,
Mulai Berkembang Pretest = 2 dan Posttest = 1,
Berkembang Sesuai Harapan Pretest = 22 dan Posttest =
18, Berkembang Sangat Baik Pretest = 0 dan Posttest = 5.
Maka disimpulkan anak dengan kemampuan interaksi
sosial mulai berkembang berjumlah pretest = 8,3% dan
posttest = 4,17%, anak dengan kemampuan interaksi
sosial berkembang sesuai harapan berjumlah pretest =
91,7% dan posttest = 75%, anak dengan kemampuan
interaksi sosial berkembang sangat baik pretest = 0% dan
posttest = 20,83%.

Berdasarkan nilai pretest dan posttest kemampuan
interaksi sosial anak kelompok kontrol menyatakan
jumlah sampel (N) 24 dengan kategori nilai sebagai
berikut: Belum Berkembang Pretest = 0 dan Posttest = 0,

Mulai Berkembang Pretest = 18 dan Posttest = 6,
Berkembang Sesuai Harapan Pretest = 6 dan Posttest =
18, Berkembang Sangat Baik Pretest = 0 dan Posttest = 0.
Maka disimpulkan anak dengan kemampuan interaksi
sosial mulai berkembang berjumlah pretest = 75% dan
posttest = 25%, anak dengan kemampuan interaksi sosial
berkembang sesuai harapan berjumlah pretest = 25% dan
posttest =75%.

Analisis Statistik Deskriftif

Hasil analisis deskriptif dilakukan dengan
menggunakan jumlah sampel (N) sebanyak 24 anak
pada masing-masing kelompok. Setiap kelompok
dianalisis secara terpisah untuk memperoleh gambaran
awal mengenai kemampuan anak sebelum dan sesudah
diberikan intervensi. Analisis ini mencakup informasi
mengenai nilai minimum, maksimum, rata-rata, serta
standar deviasi pada setiap variabel yang diteliti.
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Penggunaan jumlah sampel yang sama pada setiap
kelompok memungkinkan perbandingan yang lebih
seimbang dan objektif. Temuan deskriptif tersebut
kemudian menjadi dasar bagi analisis lanjutan untuk
menilai efektivitas perlakuan yang diterapkan dalam
penelitian.

Tabel 5. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Min Max Mean Std. Deviation
Pretest Eksperimen 24 46 60 54.79 3.623
Posttest Eksperimen 24 67 86 73.50 4.540
Pretest Kontrol 24 41 56  46.25 4.637
Posttest Kontrol 24 47 61 52.67 3.807
Valid N (listwise) 24

Nilai Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen

Berdasarkan tebel descrptive statistics diperoleh
hasil analisis pretest rentang nilai 46-60 dengan nilai
terendah 46 dan nilai tertinggi 60, nilai rata-rata 54,79
dan simpangan baku 3,632. Sedangkan hasil analisis
posttest rentang nilai 67-86 dengan nilai terendah 67 dan
nilai tertinggi 86, nilai rata-rata 73,50 dan simpangan
baku 4,540.

Nilai Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Paired Sampel T-Test

Berdasarkan tabel descriptive statistics diperoleh
hasil bahwa nilai pretest berada pada rentang 41-56,
dengan nilai terendah 41 dan nilai tertinggi 56. Nilai
rata-rata pada tahap pretest adalah 46,25 dengan
simpangan baku sebesar 4,637, yang menunjukkan
adanya variasi kemampuan awal antar anak. Sementara
itu, hasil analisis posttest menunjukkan rentang nilai 47-
61, dengan nilai terendah 47 dan nilai tertinggi 61. Nilai
rata-rata posttest mencapai 52,67 dengan simpangan
baku 3,807, menandakan bahwa variasi nilai setelah
intervensi cenderung lebih kecil dibandingkan sebelum
intervensi. Peningkatan  nilai  rata-rata  ini
mengindikasikan adanya perkembangan positif setelah
perlakuan diberikan. Selain itu, rentang nilai yang lebih
tinggi pada posttest juga menunjukkan peningkatan
capaian beberapa anak secara individual. Secara
keseluruhan, perbandingan nilai pretest dan posttest
memperlihatkan adanya perbaikan kemampuan yang
cukup signifikan.

Uji Prasyarat
Uji Normalitas Paired Sampel T-Test

Data yang berdistribusi normal merupakan syarat
mutlak sebelum melakukan analisis statistik parametrik.
Hal agar hasil analisis valid dan dapat diinterpretasikan
secara tepat.

Tests of Normality
Kelompok Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest Eksperimen .190 24 026 .899 24 .020
(Pengelolaan Kegiatan
Main)
Kemampuan Interaksi Sosi  posttet Eksperimen 169 24 075 918 24 051
Anak (Pengelolaan Kegiatan
Main)
Pretest Kontrol 188 24 .028 .886 24 011
(Konvensional)
Posttet Kontrol A11 24 .2007 .959 24 419
(Konvensional)

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan output test of normality diketahui
bahwa nilai signifikansi (sig.) untuk semua data pada uji
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan angka yang lebih
besar dari 0,05. Hasil serupa juga tampak pada uji
Shapiro-Wilk, di mana seluruh data memiliki nilai
signifikansi di atas 0,05. Kedua hasil uji tersebut
mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara distribusi data penelitian dan
distribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas
pada data dapat diterima. Kondisi ini menunjukkan
bahwa penyebaran data berada dalam pola yang
mendekati distribusi normal.

Uji Normalitas N-Gain Skor
Jenis data yang digunakan untuk uji parametrik
n-gain skor berupa data yang berskala interval atau
rasio. Uji parametrik memiliki beberapa persyaratan, di
antaranya data sebaiknya berdistribusi normal dan
memiliki varians yang homogen, meskipun hal ini
bukan syarat mutlak. Persyaratan tersebut penting
untuk memastikan hasil uji lebih akurat dan dapat
diinterpretasikan secara tepat. Karena jumlah sampel
(N) pada kedua kelompok kurang dari 50, maka
digunakan uji normalitas Shapiro-Wilk. Uji ini dipilih
karena lebih sensitif dan tepat untuk sampel kecil dalam
1845
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menilai distribusi data. Dengan demikian, pemilihan
metode uji normalitas sesuai dengan karakteristik
sampel yang ada sebelum melanjutkan ke analisis
parametrik.

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Kemampuan Based on 332 1 46 .567
Interaksi Mean
Sosial Anak Based on 184 1 46 .670
Median
Based on 184 1 42.069 .670
Median and
with
adjusted df
Based on 223 1 46 .639
trimmed
mean

Berdasarkan output test of homogeneity of variance
diketahui bahwa nilai signifikansi (sig.) based on mean
adalah sebesar 0,567 yang lebih besar dari 0,05. Nilai ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians
yang signifikan antara data posttest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok memiliki
varians yang sama atau bersifat homogen. Homogenitas

Tabel 9. Hasil Uji Independen Paired Sampel T-test

varians merupakan salah satu syarat penting sebelum
dilakukan analisis statistik parametrik, khususnya uji t
independen. Ketika varians data pada kedua kelompok
homogen, hasil analisis parametik akan lebih akurat dan
dapat diinterpretasikan dengan lebih meyakinkan.
Selain itu, kondisi ini juga menunjukkan bahwa
penyebaran nilai posttest pada kedua kelompok relatif
serupa.

Keseragaman varians tersebut memastikan
bahwa perbandingan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dapat dilakukan tanpa bias.
Homogenitas ini menjadi dasar untuk melanjutkan
pengujian menggunakan asumsi equal variances assumed.
Dengan terpenuhinya syarat ini, analisis berikutnya
dapat dilakukan sesuai prosedur statistik yang berlaku.
Oleh karena itu, hasil uji homogenitas memberikan
keyakinan bahwa data layak dilanjutkan pada tahap
analisis berikutnya.

Uji Independen Sampael T-Test
Uji Independen Paired Sampel T-Test

Uji independen paired sampel t-test dalam penelitian
ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah
“apakah ada perbedaan kemampuan interaksi sosial
anak usia 5-6 tahun di PAUD Cinta Bangsa, Desa
Pemenang Timur, Kecamatan Pemenang, Kabupaten
Lombok Utara?” antara pembelajaran menggunakan
pengelolaan kegiatan main dengan pembelajaran
konvensional.

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Significance Difference
One- Two-Sided Mean  Std. Error
F  Sig. T Df Sided p p Difference Difference Lower Upper
Kemampua Equal variances 332 567 17.227 46 <.001 <.001 20.833 1.209 18399  23.268
n Interaksi  assumed
Sosial Anak Equal variances 17227  44.645 <.001 <.001 20.833 1209 18397  23.270

not assumed

Uji Independen N-Gain Skor

Uji t independen n-gain skor dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Analisis ini penting karena dapat memberikan
gambaran mengenai efektivitas perlakuan yang
diberikan  pada  kelompok  eksperimen jika
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Berdasarkan
tabel output tersebut di atas, nilai signifikansi (sig.) pada
Levene’s Test for Equality of Variances sebesar 0,067

yang lebih besar dari 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa
varians data n-gain (%) pada kedua kelompok berada
dalam keadaan yang sama atau homogen. Homogenitas
varians merupakan salah satu syarat utama dalam
penggunaan uji t independen agar hasil analisis dapat
dipercaya. Dengan terpenuhinya syarat tersebut, maka
analisis uji t independen dapat dilakukan dengan
menggunakan nilai signifikansi pada bagian equal
variances assumed. Pemilihan bagian ini bertujuan untuk
memastikan bahwa perhitungan statistik sesuai dengan
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karakteristik data yang telah memenuhi asumsi
homogenitas.

Uji t independen selanjutnya digunakan untuk
melihat apakah perbedaan rata-rata n-gain kedua
kelompok bersifat signifikan secara statistik. Jika nilai
sig. pada hasil uji t kurang dari 0,05, maka dapat
dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Namun, apabila nilai sig. lebih besar dari 0,05, maka

Tabel 10. Hasil Uji Independen N-Gain Skor Sampel T-test

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok. Hasil uji ini sangat menentukan dalam
menilai keberhasilan perlakuan yang diberikan pada
kelompok eksperimen. Selain itu, interpretasi hasil uji t
juga membantu peneliti memahami sejauh mana
perlakuan mampu memberikan peningkatan hasil
belajar. Dengan demikian, kesimpulan akhir mengenai
efektivitas intervensi dapat ditarik berdasarkan data
yang teruji secara statistik.

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Significance Difference
One-Sided Two-Sided Mean  Std. Error
F Sig. T Df P p Difference Difference  Lower Upper
NGain_P Equal 3.524 .067 12.590 46 <.001 <.001 29.37404 233313 24.67771 34.07038
ersen variances
assumed
Equal 12.590 34.627 <.001 <.001 29.37404 2.33313 24.63572 34.11237
variances not
assumed
Tabel 10. Hasil Interpretasi Uji N-Gain Skor Uji Hipotesis

Hasil Perhitungan Uji N-Gain Skor

Kelompok Kelompok

No Eksperimen No Kontrol
' N-Gain Score ' N-Gain Score
(%) (%)

1 325 1 12.96
2 34.88 2 8.62
3 74.07 3 23.21
4 27.91 4 22.03
5 50 5 12.07
6 40 6 18.52
7 35.56 7 17.24
8 33.33 8 15.22
9 40.82 9 12.73
10 24.39 10 15.25
11 46.81 11 11.54
12 36.73 12 17.24
13 32.61 13 9.26
14 40.43 14 3.85
15 35.56 15 5.45
16 46.51 16 10
17 39.58 17 10.34
18 40 18 10.42
18 39.53 18 6.82
20 48.84 20 4.44
21 38.89 21 10.53
22 54.55 22 4.17
23 51.22 23 8.77
24 41.86 24 10.91
Rata-Rata 41,1073 Rata-Rata 11.7332
Minimal 29.39 Minimal 3.85
Maksimal 74.07 Maksimal 23.21

Berdasarkan hasil output paired sampel t-test
diperoleh nilai signifikasi (two sided) senilai <0,001 < 0,05
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulakan ada perbedaan rata-rata kemampuan
interaksi sosial anak kelompok posttest eksperimen
pengelolaan kegiatan main dengan kelompok posttest
kontrol konvensional. Maka perbedaan rata-rata
kemampuan interaksi sosial anak. Berdasarkan output
independent n-gain skor sampel t-test, diketahui nilai sig.
(two sided) sebesar <0,001 < 0,05. Maka disimpulkan
bahwa ada perbedaan efektivitas yang signifikan (nyata)
antara penggunaan pengelolaan kegiatan main dengan
konvensional learning dalam meningkatkan
kemampuan interaksi sosial anak usia 5-6 tahun di
PAUD Cinta Bangsa tahun ajaran 2024 /2025.

Hasil dan Pembahasan
Pengelolaan Kegiatan Main
Penelitian ini telah memaparkan data tentang
pengelolaan kegiatan main pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol di PAUD Cinta Bangsa.
Penelitian ini mengemukakan sepuluh indikator
pengelolaan kegiatan main di PAUD Cinta Bangsa.
Sepuluh indikator tersebut meliputi penyiapan rencana
pembelajaran, penyiapan alat dan bahan, penataan
lingkungan main, menentukan jenis permainan, strategi
pembelajaran, metode pendekatan, pembukaan, inti,
penutup, dan menentukan tingkat capaian
perkembangan anak. Hasil persentase pretest kelompok
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eksperimen berkategori baik dan kelompok pretest
kontrol berkategori baik. Sedangkan posttest kelompok
eksperimen berkategori sangat baik dan posttest
kelompok kontrol berkategori baik.

Sepuluh indikator pengelolaan kegiatan main
yaitu: (1) penyiapan rencana pembelajaran, (2)
penyiapan alat dan bahan, (3) penataan lingkungan
main, (4) menentukan jenis permainan, (5) strategi
pembelajaran, (6) metode pendekatan, (7) pembukaan,
(8) inti, (9) penutup, (10) menentukan tingkat capaian
perkembangan anak relatif sama dengan pengelolaan
kegiatan main pada yang telah dikemukakan oleh
peneliti sebelumnya (Hadiati & Fidrayani, 2019; Ita,
2018; Lilianti et al., 2021; Makki et al., 2021). Walau
demikian penelitian terdahulu tampaknya melupakan
satu item penting yang turut mempengaruhi indikator
penentuan tingkat caian perkembangan anak. Item itu
adalah mengambil keputusan ketetapan kondisi anak
guna menindak lanjuti tumbuh kembang anak guna
memberikan tindak lanjut/perlakuan sesuai kondisi
dan kebutuhan anak.

Ketetapan kondisi anak ditentukan guru dengan
mekanisme penilaian capaian perkembangan pada
tahap pelaksanaan inti guna memberikan tindak lanjut
sesuai kondisi anak. Format penilaian capaian
perkembangan tersebut telah dipersiapkan guru
sebelum proses pembelajaran di mulai berupa rencana
pembelajaran  harian (RPPH) yang termakstub
didalamnya semua proses kegiatan anak di sekolah dari
penyambutan hingga penutup termasuk format
penilaian perkembangan anak. Ini ternyata telah
tertuang dalam standar operasional (SOP) pendidikan
pada program semester sekolah. Penetuan kondisi anak
dapat memberikan refrensi bagi pendidik untuk
memberikan tindak lanjut pada nilai agama dan moral
anak (Setiawati et al., 2022). Ini sejalan dengan hasil
penelitian (Aslamiah et al.,, 2022; Widiasworo, 2018)
bahwa capaian perkembangan anak dapat tercapai
secara efektif dan efisien melalui penetapan kondisi
anak untuk selanjutnya diberikan perlakuan sesuai
kebutuhan perkembangan anak.

Kemampuan Interaksi Sosial Anak

Penelitian ini telah memaparkan data tentang
kemampuan interaksi sosial anak pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol di PAUD Cinta

Bangsa. Penelitian ini mengemukakan sembilan
indikator kemampuan interaksi sosial di PAUD Cinta
Bangsa. Sembilan indikator tersebut meliputi

memperhatikan, meminta tolong dengan baik, meminta
maaf, mengucapkan terimakasih, menolong teman atau
orang lain, peduli dengan teman, kooperatif, bergiliran,
bermain secara tertip. Hasil persentase pretest kelompok
eksperimen memperoleh kriteria capaian
perkembangan anak mulai berkembang, dan pretest

kelompok kontrol memperoleh kriteria capaian
perkembangan anak berkembang sesuai harapan.
Sedangkan posttest kelompok eksperimen memperoleh
kriteria  capaian  perkembangan anak  mulai
berkembang, berkembang sesuai harapan, dan
berkembang sangat baik kemudian posttest kelompok
kontrol memperoleh kriteria capaian perkembangan
anak mulai berkembang dan berkembang sesuai
harapan.

Sembilan indikator kemampuan interaksi sosial
anak yaitu: (1) memperhatikan, (2) meminta tolong
dengan baik, (3) meminta maaf, (4) mengucapkan
terimakasih, (5) menolong teman atau orang lain, (6)
peduli dengan teman, (7) kooperatif, (8) bergiliran, (9)
bermain secara tertip Temuan ini menegaskan indikator
kemampuan interaksi sosial di PAUD Cinta Bangsa
memiliki indikator yang relatif sama dengan
kemampuan interaksi sosial pada umumnya(Ballerina,
2020; Nurmalitasari, 2015; Pebriana, 2017). Walaupun
demikian penelitian terdahulu tampak melupakan satu
item penting yang turut mempengaruhi indikator
kemampuan interaksi sosial anak. Item itu adalah
mencermati perintah dan larangan yang diberikan.

Perintah dan larangan diberikan oleh guru
sebagai bagian dari mekanisme bentuk pengarahan dan
kontrol kegiatan guna menstimulasi kemampuan
memperhatikan anak. Ini ternyata sudah termaktub di
dalam rencana pembelajaran harian mulai dari proses
penyambutan hingga penutup, guru secara langsung
maupun tidak memberikan perintah dan larangan
untuk dicermati dan dilakukan (Rianti & Jaya, 2023; Siti
Rahma Harahap, 2020) bahwa anak dapat lebih banyak
berinteraksi antar individu maupun kelompok melalui
kegiatan yang terarah dan terorganisir.
Pengaruh Pengelolaan Kegiatan Main terhadap
Interaksi Sosial Anak

Penelitian ini telah memaparkan data tentang
pengelolaan kegiatan main beserta pengaruhnya
terhadap kemampuan interaksi sosial anak usia 5-6
tahun di PAUD Cinta Bangsa. Peneliti terlebih dahulu
membahas tentang temuan pertama hasil uji paired
sampel t test menyatakan ada pengaruh pengelolaan
kegiatan main terhadap kemampuan interaksi sosial
anak.

Pengelolaan kegiatan main merupakan hal yang
penting untuk dilakukan dalam mendukung
pembelajaran bagi anak usia dini, dengan pengelolaan
kegiatan main yang baik maka pembelajaran akan
menjadi lebih menyenangkan, mampu menarik minat
anak dalam belajar serta mampu mengoptimalisasi
perkembangan anak dengan program stimulasi yang
sesuai dan terencana dengan baik (MTaran et al., 2023).
Turut di perkuat oleh pendapat Anisa bahwa Proses
pengelolaan  pembelajaran  yang tepat dapat
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menghasilkan ~ sumber daya manusia  yang
berkualitas(Agustini & Wulandari, 2022). Temuan
kedua hasil uji independen paired sampel t test menyatakan
ada perbedaan rata-rata kemampuan interaksi sosial
anak kelompok posttest eksperimen dengan kelompok
posttest kontrol. Pemahaman guru dalam memilih model
pembelajaran yang inovatif memberikan dampak yang
signifikan pada peran aktivitas siswa dalam proses
peningkatan hasil belajar sehingga terciptanya kondisi
belajar yang nyaman dan menyenangkan bagi siswa
(Farshi et al., 2024). Membangun hubungan interaksi
sosial yang baik pada anak dapat dimulai dengan
pengelolaan kegiatan main yang sesuai dengan
perkembangan anak. Perencanaan sebagai tahap awal
dalam proses pengelolaan menjadi sangat penting
karena dengan perencanaan kegiatan yang tepat dapat
memberikan pedoman yang tepat pula dalam kegiatan
pembelajaran(Nabila & Mushlih, 2023).

Tenuan ketiga hasil uji n-gain skor menyatakan
bahwa pengelolaan kegiatan main kurang efektif
meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak,
sedangkan penggunaan konvensional learning tidak
efektif meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak
usia 5-6 tahun di PAUD Cinta Bangsa tahun ajaran
2024/2025. Pengelolaan kegiatan main memberrikan
keleluasaan untuk guru berkreasi dan berinovasi dalam
merancang, melaksakan, dan mengevaluasi kegiatan
main yang dilakukan bersama anak sesuai standar
perkembangan anak pada permen 147 tahun 2014.
Stimulasi perkembangan anak dalam kegiatan
pembelajaran dapat terpengaruhi dengan penggunaan
media yang interaktif, sehingga menarik antusias anak
untuk  melakukan kegiatan komunikatif yang
berkesinambungan (Novindasari et al., 2023).

Temuan keempat hasil uji t independen n-gain skor
menyatakan bahwa ada perbedaan efektivitasyang
signifikan (nyata) antara penggunaan pengelolaan
kegiatan main dengan konvensional learning dalam
meningkatkan interaksi sosial anak usia 5-6 tahun di
PAUD Cinta Bangsa tahun ajaran 2024/2025.
Pengelolaan kegiatan main diharapkan mampu
menjadikan kondisi bermain yang optimal serta suasana
yang menyenangkan selama proses pembelajaran
berlangsung. Keaadaan yang menyenangkan mampu
mempengaruhi semangat belajar anak sehingga
termotivasi untuk berinteraksi dengan lebih baik
(Sulastri et al., 2022). Turut diperkuat pendpat Pardimin
pengelolaan kegiatan main dapat mengoptimalkan
perkembangan anak (Juwati & Pardimin, 2022).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis, dengan taraf
signifikansi 5% (0,05), menghasilkan nilai uji dua sisi/
two tails two sided senillai < 0,001 < 0,05. Temuan ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H. diterima,

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara pengelolaan kegiatan bermain
dengan interaksi sosial anak. Nilai rata-rata kemampuan
interaksi sosial anak posttest kelompok eksperimen
(pengelolaan kegiatan main) adalah 73,50, sedangkan
nilai rata-rata kemampuan interaksi sosial anak posttest
kelompok kontrol (konvensional) adalah 52,67.
Berdasarkan hasil wji t independen n-gain skor nilai
signifikasi two sided sebesar <0,001 < 0,05. Maka
disimpulkan bahwa ada perbedaan efektivitas yang
signifikan (nyata) antara penggunaan pengelolaan
kegiatan main dengan konvensional learning dalam
meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak usia 5-
6 tahun di Paud Cinta Bangsa tahun ajaran 2024/2025.
Walaupun penelitian ini menemukan beberapa hal
menarik tetap saja memiliki kekurangan dari segi
metode penelitian yang menggunakan penelitian
kuantitatif sehingga data yang dihasikan cenderung
pada numerik dan statistik sehingga tidak dapat
mendeskripsikan secara mendalam fenomena dan
keadaan lingkungan sekitar penelitian secara terperinci.
Karena hal tersebut peneliti mendorong peneliti di masa
depan untuk mengkaji topik tentang pengaruh
pengelolaan kegiatan main terhadap interaksi sosial
anak menggunakan metode kualitatif, kombinasi,
maupun R&D untuk kemudian dapat memberikan
penyajian data yang lebih deskriptif dan mendalam
terkait fenomena dan keadaan lingkungan sekitar yang
turut mempengaruhi penelitian.

Kepada pendidik, peneliti menyarankan untuk
mengupgrate metode belajar anak sesuai pendekatan
belajar anak, serta pendidik dapat melibatkan
lingkungan sekitar seperti masyarakat dan kekayaan
alam yang kemudian dapat digunakanmenjadi
sumber/bahan belajar dan bermain bagi anak. Kepada
kepala sekolah, peran penting kepala sekolah selaku
pengarah dan pengayom dalam proses mengupgrate
metode pembelajaran khususnya pengelolaan kegiatan
main di sekolah untuk sentiasa mendampingi dan
memberikan gagasan yang inovatif bagi para pendidik,
mengingat kemampuan praktis para pendidik yang
masih memerlukan arahan lebih lanjut.
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